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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai tanaman
pendatang dari Afrika Barat ternyata budidayanya di Indonesia telah
berkembang sangat pesat dan sampai saat ini masih merupakan
penghasil utama devisa negara dari sektor pertanian. Lahan-lahan yang
secara agronomis sesuai dan diperuntukkan penggunaan tanahnya bagi
kelapa sawit telah memberikan dampak positif dalam perkembangan
daerah dan peningkatan taraf hidup masyarakat (Adiwiganda, 2007).
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia dikembangkan sejak tahun
1911 dimana pada awalnya dikembangkan di pulau Sumatera, karena
kecocokan agroklimat. Namun saat ini perkebunan kelapa sawit sudah
tersebar luas di luar pulau Sumatera, sebagian Jawa bagian barat,
Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Secara umum pesatnya
pertumbuhan luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh peningkatan permintaan minyak kelapa sawit dari
berbagai negara. Peningkatan itu disebabkan oleh semakin banyaknya
produk turunan yang dihasilkan dari minyak kelapa sawit, misalnya
margarin, tambahan lemak untuk makanan (Dinas Perkebunan, 2021).
Luas perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur mencapai
1.374.543 ha (1,3 juta ha), perkebunan sawit tersebut meliputi 10
kabupaten dan kota di Kalimantan Timur dengan luasan terbesar di
Kabupaten Kutai Timur mencapai 459.541 ha, Kabupaten Berau seluas
257.318 ha, Kabupaten Kutai Kartanegara mencapai 255.343 ha,
Kabupaten Paser 178.328 ha, disusul Kutai Barat 153.870 ha.
Berikutnya Penajam Paser Utara (PPU) 47.084 ha serta Mahakam Ulu
memiliki luas 25.096 ha. 2 Sementara itu kawasan terkecil terdapat di
wilayah kota seperti Samarinda seluas 1.209 ha, Bontang 52 ha dan
Balikpapan yang hanya memiliki 41 ha (Dinas Perkebunan, 2021).
Sehubungan dengan hal tersebut, dengan adanya kegiatan
Magang Industri diharapkan dapat mempersiapkan dasar yang kuat
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam

menghadapi era pasar bebas, sumber daya yang mampu berkembang



1.2

dan tanggap terhadap tuntutan produksi yang kompetitif melalui proses
pendidikan yang baik yang diselenggarakan dalam kampus maupun luar
kampus. Salah satu pelaksanaan pendidikan diluar kampus adalah
magang industri.

TUJUAN

1.2.1 .Tujuan Umum Magang Industri :

Adapun tujuan dari pelaksanaan magang industri adalah :

1. Untuk melihat, mengetahui, memahami, dan ikut terlibasecara
langsung dalam situasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan
perusahaan perkebunan.

2. Untuk mempersiapkan diri mahasiswa dan menambah
wawasan ilmu pengetahuan tentang dunia kerja.

3. Untuk mengetahui dan mempelajari system kerja yang
digunakan pada perusahaan perkebunan.

4. Memperoleh peluang untuk dapat bekerja di perusahaan PT.
Hamparan Perkasa Mandiri, Setelah memperoleh ijazah dari

politeknik pertanian negeri samarinda.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri
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1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa tentang Teknik budidaya tanaman kelapa sawit di
perusahaan.

2. Mahasiswa dapat memahami tata cara pengunaan Alat-alat
dan Bahan yang digunakan dalam budidaya tanaman kelapa
sawit

3. Untuk mempelajari kegiatan budaya kebun yang ada di
perusahaan kelapa sawit

Manfaat Magang Industri.

Manfaat magang industri bagi mahasiswa:

untuk belajar bersosialisasi,

meningkatkan kualitas diri,

menambah wawasan dan menambah pengalaman kerja,

memahami budaya kebun khususnya di perkebunan kelapa sawit.



1.4 Lokasi dan Jadwal kerja.

Kegiatan magang industri ini dilaksanakan di PT.Hamparan
Perkasa Mandiri Desa rantau Sentosa kecamatan Busang Kabupaten
Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan Magang Industri di
laksanakan pada bulan September sampai bulan November 2023
Jadwal kegiatan magang industri dapat di lihat pada tabel 1 berikut ini :
Table 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan magang industri di

PT.Hamparan Perkasa Mandiri.

Bulan

No | jenis kegiatan | September Oktober November

1/2|3 |4(1|2|3|4|1,2 3| 4

Pengendalian
gulma secara
kimia

Pengendalian
gulma secara
mekanik

Pemupukan

Sensus Buah

pemanenan

o O | W N

Genba

Hasil Yang Diharapkan

Dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru tentang pekerjaan yang

ada di perkebunan kelapa sawit

2. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan antara perusahaan
dan mahasiswa.

3. Dan bisa mendapatkan pengalaman kerja serta dapat berinteraksi dalam

satu tim kerja.
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